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PENDAIIULUAN 

Salah s.atu hJjuan d1d10k.an lcmbaga pcndldJkan adalah unau1. 

menciptakan sumber daya manusia yang bedualitas sesuai dengan kebutuhan 

pasar. Peningkatan sumber daya manusia tidak terlepas dari apamur pendidik: 

yang bekerja sesuai tuntutan kemajuan dunia masa kini. Salah satu 

kcbcrhasilan pcmbangunan scl--tor pcndidikan sangat dituntut olch faktor guru. 

Guru memegang peranan penting dalam menyiapkan peserta didik dalam 

menyongsong masa depannya. Efek-tifnya kinetja guru sebenarnya tidak 

terlepas dari pemahaman guru terhadap kode etik (SUTISNA, 1979). 

Pcmahaman kodc ctik guru ini sangat pcnting diketa-hui setiap guru, agar tugas 

dan tanggung jawab sebagai gum dapat betjalan dengan baik. Banyak guru 

belum sepenuhnya memahami apa kode etik guru. mereka melal-ukan tugas 

sebagai guru hanya menyampaikan seluruh materi pelnjaran (kurikulum) 

kcpada siS'\\'<t, tanpa mempcrhatikan perkembangan sis\\--a dan tuj uan yang 

diharapkan. 

Pengetahuan keterampilan hubungan antarpribadi guruptm sangat 

penting dalam menciptakan kinelja yang baik. Keterampilan hubungan an1ar 

pribadi ini mcrupakan pcngctahuan pcrilaku manusia dan proses-proses 
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hubungan antarpribadi, kemampuan untuk mengert1 perasaan, sikap serta 

motivasi orang lain dari apa yang mcrcka katakan dan lakukan, kcmampuan 

untuk bcrkomunika.'il sccara Jcla.o; dan efektif, scrta untuk mcmbuat hubungan 

Sclain pcmahaman kode etik dan keternmpilan antarpribadi, motif 

bcrprcst.a.si juga sangat pcnting dalam mcningkatkan kincrja guru. Sctiap orang 

dan Blanchard (dalam Sudjana, 2000) motivasi merupakan kegiatan untuk 

menumbuhkan situasi yang secara langsung dapat mengarahkan dorongan-

pencapaian tujuan proses belajar-mengajar akan tidak efektif Dari penjelasan 

scbdwnnya scorang guru pcnting memiliki motivasi yang bcrsifat positif 

dalam melakukan tugas-tugasnya. Menurut Joesoef {dalam Nasution. 1987), 

guru berperan penting dalam meningkatkan kecerdasan anak didik, karena 

guru mempun)·ni tugas sebagni pelaksana langsung dnlam proses pendidiknn 

yang tidak dapat digantikan dengan media sccanggih apapun. Pendapat lain, 

seperti Ali (dalam Majalah Forwas, 1997), mengatakan guru memiliki berbagai 

peran, antara lain sebagai pengajar, pemandu, penghubung dalam meneruskan 
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cita dan nilai budaya bangsa, sebagai suri tmladan bagi mu~muridnya, 

krcator, dan scbagai masa dcpan dcngan invcstasi manusia. 

reran guru ini rnemang telah dipahami, baik oleh masyarakat pada 

umumm·a maupun l!lJru 11u \Cndm Namun \-ang mcnJadr bahan prkrntn apauh 

porn pcndtdik rnenumg ~ benar-benar melak.Mnakan apa yang disebut 

pcran guru itu tcrscbut. Jika dilihat data dari UNDP (dalam Makalah 

uman De,'elopmcnt Index (HDI) 

Indonesia sangat rendah bernda diurutan 109, jauh dibawah Malaysia dan 

Brunai yang masing-masing bemda pada urutm 61 dan 62. HDI yang rendah 

ini merupakan salah satu yang membul..-tikan mutu pendidikan rendah. 

Perididikan Nasional dewasa ini berada dalam . suasana lllnlng mernuaskan, 

sebagaimana dapat dilihat dari sorotan dan kritikan baik dari kalangan luar 

maupun dari k:alangan institusi itu sendiri. Menteri Koordinator Kesejahteman 

Rakyat (Menko KESRA) Yusuf Kalla, tanggal 12 Maret 2003 dalam 

wawancara televisi menyatakan kualitas pendidikan Indonesia tidak 

mernuaskan atau rendah, karena remaja angkatan sekolah Indonesia pada 

umumnya lrurang tennotivasi untuk belajar. Untuk mengatasi keterpurukan 

kualitas mutu pendidikan ini. Departcmen Pendidikan Nasiona] sebenarnya 

telah banyak mengambil langkah inovatif yang mencal.."Up beraneka aspek. 

mulai dari program dan k"Urikulum, fasilitas sarana dan prasarana, kualitas 
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tenaga pendidik, hingga metode dan teknik instruksionalnya. Namun demikian, 

mutu kcluaran pcndidikan bclum scbagaimana yang diharapkan. 

Dalam kongres PGRI tahun 1988, telah dikeluarkan maldumat berupa 

~uatu pcdom&n, \&Lnl cttu Guru ln11 ...,n J.in JTWll.lu~l 1cnchu1 Jm\~l~kan. 

bahwa para guru hendaknya dapat menjalankan tugasnya secara profesional 

dan mcnjunjung tinggi nilai kcsusilaan, schinga dapat mcnghindari 

penytmpangan peran guru. ntu · menmgkatkan kinerja guru, pemerintah juga 

telah mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang menjamin profesi dan karier 

kepangkatan guru melalui jabatan fungsional (SK Menpan No. 84/1993). Dari 

kcbijakan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif tcrhadap kinerja 

guru, dan membangkitkan semangat rnereka untuk berinisiatif,. kreatif, 

berinovasi dan beketja keras guna meniti kariemya secara mandiri. Hal ini 

dimungkinkan, karena dalam setiap mengajar, guru memperoleh nilai 

pcnghargaan (krcdit}, sebagai persyaratan penting bagi kcnaikan pangkat. 

Walaupun telah dilakukan berbagai upaya agar para guru bekerja 

secara produk-tif, namun masih ada sementara kalangan yang belum puas 

terhadap kondisi sekarang ini. Hal itu terutama dengan sikap mental dan 

kincrja para guru yang dinilai sepcnuhnya sesuai dcngan profesi dan kode etik 

guru tersebut Ditemukan gejala ada sementara guru yang belum berpegang 

pada orientasi kerja sebagai guru, misalnya banyak guru hanya sekedar 

mendapat status sosial, sebagai pegawai negeri. ada juga karena terpaksa 
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karena tidak mendapat pekerjaan di tern pat lain ( Simorangkir 200 I}. Dari 

kondisi scpcrti itu, akan jclas guru tidak akan mampu/kurang bcrani 

mclakukan inovasi dan mengembangkan kreatifitasnya Pada umumnya 

mcrcla hama tcrpalu (lilda aturan kunkulum dan pctun,ul. lam \ang terbata~ 

sifatnya. 

Gcjala mcnurunnya kincrja guru scbcnarnya tidak tcrlcpas dari kondisi 

uncu nya tenaga-tenaga pengajar yang bekerja sampingan, 

seperti bertani, menarik ojek, berdagang, dan bahkan ada guru yang mengajar 

di tiga sekolah mulai jam 8.30 Wib sampai dengan jam 18.00 Wib setiap 

harinya. Kondisi ini akan mengakibatkan efektivitas kincrja guru yang semakin 

buruk. Selain kesejahteraan guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah juga 

berpengaruh deng2m efekt:ivitas kinetja guru. Seperti yang dikemukakan 

Samani ( 1999) seorang kepala sekolah san gat berpengaruh dalam 

mcngcmbangkan lcmbaganya., karena lcbih dckat dan langsung bcrhubungan 

dengan pelaksanaan program pendidikan setiap sekolah dan bahkan sangat 

menentukan kemajuan sekolah. Berdasarkan pendapat ini, melalui · pengaruh 

kepala sekolah dan motivasinya akan membuat guru berinovasi dan 

mengembangkan kreatifitasnya, s..."'hingga bermuara pada peningkatan mutu 

pendidikan. 

Keberadaan kepala sekolah sangat penting karena merupakan motor 

~nggerak bagi somber daya di sekolah terutama guru-guru dan karya\\'a.Il 

5 



sekolah. Begitu besamya peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam proses 

pcncapaian tujuan pcndidikan, sehingga dapat dapat dikatakan bahv.-a sukscs 

tidaknya L:egiatan di sekolah sebagian besar ditentukan oleh kualitas 

~CflCTTitmpman ~-ang dtmth~• olch lc:pala !oelolah Mcnurut Burfwludd.n 

( 1994) keberhasilan seorang pemimpin dalam melaksanakan tugasnya tidak 

ditcntukan kcahJiannya di bidang konscp dan tcknik kcpcmimpinan scmata. 

ampuan pemtmpm 

yang sesua1 dengan situasi atau iklim organisasi untuk menggerakan 

bawahannya secara berhasil. 

B. Identifikasi Masalah 

z 
Berdasarkan uraian Jatar belakang masalah )'ang telah dikemukakan di 

atas, rnaka dapat diidentifikasikan rnasalah penelitian yaitu: Faktor-fal1or apa 

yang dapat mempengaruhi efel'1ifitas kinerja guru? Usaha-usaha apa yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas kinerja guru? Apakah ada 

hubungan keterampHan antar pribadi dengan efekth·itas kinerja guru? Apakah 

ada hubungan Motif berprestasi dengan efel1ivitas kinerja guru? Apakah ada 

hubungan tingkat demokratisasi kepemimpinan kepala sekolah dengan 

efek"1ivitas kinerja guru? Apakah ada hubtmgan kesejahteraan dengan 

efektivitas kinerja guru? 

I 
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C. Pembatasan Masalah 

Untuk mcncliti cfcktivitas kincrja guru banyak variabcl yang bcrpcnga-

ruh, seperti pcmahaman kode etik, motif berperestasi. keterampilan antar-

pnhaJ1. ga\a lcpcm1mpman kepala sclolah. kesejahteraan guru dan latn-l&m 

Semuanya ini sanga1 perlu diperhatikan untuk meningkatkan efekti\'itas kmerja 

h'UfU. 

hngkup penelitian dibatasi pada masalah pemahaman kode etik, keterampilan 

antarpribadi guru dan tingkat demokratisasi kepemimpinan kepala sekolah di 

SMA Ncgeri Kota Binjai_ 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

l_ Apakah terdapat hubungan yang positif arrtara pemahaman kode etik 

dengan efektivitas kinerja guru di S:MA Negeri Kota Binjai ? 

2. Apakah terdapat hubungan yang positif antara kctcrampilan pribadi dcngan 

efel1:ivitas kinerja guru di SMA Negeri Kota Binjai ? 

3_ Apakah tenlapat hubungan yang positif antara tingkat demokratisasi 

kepemimpinan kepala sekolah dengan efektivitas kinerja guru di SMA 

Negcri Kota Binjai ? 
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4. Apakoh terdapat hubungan yang positif antara pemahaman kode etik. 

kctcrampilan antarpribadi, dan tingkat dcmokratisasi kepemimpinan kepala 

sccara bcrsama-sama dengan efekti"itas kinerja guru di SMA Negeri Kota 

1. Untuk mengetahui hubungan pemahaman kode etik dengan efektivitas 

kincrja guru di S~'IA Ncgeri Kota Binjai. 

2. Untuk mengetahui hubungan keterampilan antarpribadi dengan efek1ivitas 

kinerja guru di Sl\r1A Negeri Kota Binjai. 

3. Untuk mengetahui hubungan tingkat demokratisasi kepemimpinan kepala 

sckolah dengan efethitas kinetja guru di SMA Negeri Kota Binjai. 

4. Untuk mengetahui hubungan pemahaman kode etik, keterampilan 

antarpribadi dan tingkat demokratisasi kepemimpinan kepala sekolah 

secara bersama-sama terhadap efektivitas kineija guru di SMA Negeri 

Kota Binjai. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, bagi : 

1. Kalangan guru, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman terhadap kode 

etik dan keterampilan antarpribadi. 
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2. Kepala sekolah untuk mengevaluasi kepemimpinannya dan kinerja guru. 

3. Dinas Pcndidikan Kota Binjai, scbagai masukan bagi pcningkatan 

efcktivita.-; klnef)a guru 

4 lt."mh.~ Pcn.:hdtbn Tenaga Kqx:nd1d1kan C LPTK) scbagai masulan 

untuk menciptakan tenaga-tenaga edukatif yang memihki kinerja yang 

baik. 

infonnasi yang berkenan dengan kode etik guru, keternmpilan antarpribadi, 

tingkat demoratisa.~i kepemimpinan, dan efektivitas kinerja guru. 

Pencliti lain, yang melakukan penclitian yang berhubungan dengan 

~ efe~"tivitas kinerja guru. 

a z ~ 
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